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MATA KULIAH  :  STRUKTUR  BANGUNAN  


Kode Mata Kuliah : SI 47
Semester : 1 (satu)
Dosen : Ir. Ari Wijaya, MSi.
  


Deskripsi Mata Kuliah :
Struktur Bangunan, adalah mata kuliah yang mempelajari Sistem Struktur dan Konstruksi Bangunan Gedung bertingkat rendah (low rise building), yaitu gedung bertingkat tidak lebih (maksimal) 4 lantai.

Adapun pokok bahasan dalam mata kuliah ini untuk satu semester adalah;  
1. Pengantar mata kuliah Struktur Bangunan.
2. konsep Struktur rangka dan konstruksi bangunan gedung bertingkat serta pembebanan pada bangunan gedung bertingkat rendah
3. Pondasi Dangkal  untuk bangunan bertingkat rendah
4. Lantai bangunan gedung
5. Dinding pada bangunan
6. Pintu dan Jendela
7. Tangga manual dalam bangunan
8. Plafond
9. Sanitasi
10. Perencanaan atap kayu
11. Kuda-kuda penyangga atap
12. Konsol, Talang dan List plang
13. Detil konstruksi atap kayu

Daftar Pustaka:
· Ir. Heinz Frick; Ilmu Konstruksi Bangunan Jilid I; Penerbit Kanisius; Yogyakarta; 1980
· Edward Allen (2002), Dasar-dasar Konstruksi Bangunan, Bahan dan Metodenya, Erlangga.
· Sutrisno (1984), Bentuk Struktur Bangunan dalam Arsitektur Modern, Gramedia, Jakarta; 
· Benny Puspantoro.1996.Konstruksi Bangunan Gedung Bertingkat Rendah. Yogyakarta:
· Universitas AtmaJaya, Tamrin A.2008.Teknik Konstruksi Bangunan Gedung. Jakarta
· Dian Ariestadi.2008.Teknik Struktur Bangunan. Jakarta: Depdiknas
· Suparno.2008.Teknik Gambar Bangunan. Jakarta: Depdiknas

Mekanisme Perkuliahan:
Waktu kuliah 3 sks (150 menit) yang dibagi menjadi dua bagian yaitu, satu bagian pertama kuliah teori, bagian kedua adalah latihan atau asistensi tugas.

Prosentase Penilaian terdiri dari:
· Absensi (0%) hanya sebagai syarat untuk mengikuti ujian, minimal 70% hadir kuliah.
· UTS bobot 10%
· UAS bobot 30%
· Tugas Besar (Aktifitas Partisipatif 20% dan Hasil Proyek 40%) bobot total 60%

Bahan dan alat untuk menyelesaikan Tugas Besar (manual)

Pengantar Struktur Bangunan:

Struktur adalah sebuah sistem konstruksi untuk bangunan (lingkungan buatan), yang berupa gabungan atau rangkaian dari berbagai macam elemen-elemen konstruksi yang dirakit sedemikian rupa hingga menjadi satu kesatuan yang utuh, kokoh (aman) dan berfungsi.

Elemen-elemen susunan Struktur dan konstruksi bangunan bertingkat rendah antara lain berupa Pondasi yang menyalurkan beban dari bangunan ke dalam tanah, Lantai tempat berkegiatan atau meletakkan furniture / alat berkegiatan, Balok penyalur beban horizontal, Kolom penyalur beban vertikal, Dinding dan elemen penyekat ruang lainnya, Plafond sebagai batas atas ruangan dan Atap sebagai penutup atas bangunan untuk melindunginya dari pengaruh cuaca setempat.

Bangunan Gedung mempunyai 3(tiga) komponen utama yang saling mendukung yaitu: Struktur (kekokohan), Arsitektur (keindahan) dan Utilitas (fungsi pelayanan bangunan). Ketiganya adalah bagian dari suatu Sistem Bangunan (Gedung).

Sistem Bangunan
Sebuah sistem didefinisikan sebagai suatu susunan bagian-bagian yang saling berhubungan atau saling tergantung satu sama lain yang membentuk sebuah kesatuan kompleks dan berlaku untuk satu fungsi. Sebuah bangunan dapat diartikan sebagai wujud fisik dari beberapa sistem dan subsistem yang saling berhubungan, terkoordinasi, terintegrasi satu sama lain sekaligus dengan wujud tiga dimensinya, serta organisasi spasialnya secara utuh

Sistem struktur sebuah bangunan dirancang dan dikonstruksikan untuk dapat menyokong dan menyalurkan gaya gravitasi dan beban lateral ke tanah dengan aman tanpa melampaui beban yang diizinkan atau yang dapat ditanggung oleh bagian-bagian sistem struktur itu sendiri.
Konsep struktur bangunan  bertingkat, biasa dianalogikan sebagai manusia yang berupa kepala, badan dan kaki. Secara umum kelompok struktur pada bangunan bertingkat dibagi kedalam 2 (dua) bagian yaitu, Struktur bawah (sub structure) dianalogikan kaki pada manusia dan struktur atas (upper structure), yang dianalogikan badan dan kepala pada manusia.
Struktur bawah atau sub structure pada bangunan bertingkat, berupa pondasi, biasanya berada dibawah tanah yang berfungsi sebagai penyangga struktur atas (upper structure). Struktur pondasi pada bangunan bertingkat harus direncanakan dengan sangat baik, agar mampu menahan beban lateral maupun aksial dan menyalurkan beban bangunan diatasnya kedalam tanah dengan aman.
Pada mata kuliah Struktur Bangunan ini, mahasiswa diharapkan mendapatkan pengetahuan tentang system struktur bangunan (Gedung)  bertingkat rendah, dan dapat menuangkannya kedalam gambar, bukan menghitung demensi dan kekuatan elemen-elemen strukturalnya.
Adapun gambar-gambar yang digunakan untuk menggambarkan elemen-elemen struktur dan rangkaiannya antara lain;
· Gambar Denah
Yaitu gambar rencana yang berupa gambar potongan horizontal (mendatar), setinggi 100 cm (1 meter) dari lantai.
Semua elemen struktur maupun komponen bangunan yang terpotong pada ketinggian 100 cm dari lantai, harus digambarkan pada gambar denah.
Informasi yang harus ada pada gambar denah yaitu: Ukuran atau demensi ruang, Notasi bahan bangunan yang digunakan, Peil atau ketinggian lantai masing-masing ruangan, dan keterangan gambar lain seperti nama ruang dan sebagainya.
· Gambar Tampak
Adalah gambar proyeksi tegak dua dimensi, yang memperlihatkan tampak bangunan. 
Gambar tampak bangunan, minimal dari ke empat sisi bangunan.
Pada gambar tampak tidak ada keterangan apapun, baik itu ukuran, notasi dan sebagainya tidak diperlihatkan pada gambar tampak.
· Gambar Potongan
Adalah gambar bangunan yang dipotong menyeluruh (dari pondasi sampai dengan atap bangunan) secara tegak (vertical).
Informasi yang harus ada pada gambar potongan adalah sama dengan informasi yang ada pada gambar denah.
· Gambar Rencana
Adalah gambar tampak atas untuk setiap bagian-bagian bangunan, misalnya gambar rencana pondasi, itu berarti merupakan gambar tampak atas pondasi, mulai dari balok sloof, pondasinya (missal batu kali), kemudian aanstamping (batu kosong) dibawah pondasi batu kali. Gambar rencana ini biasanya selalu di ikuti dengan gambar detilnya.
Demikian kuliah minggu pertama untuk mata kuliah Struktur Bangunan  mohon dilengkapi materi bahasannya dengan membaca dan mempelajari buku referensi diatas. Tugas besar akan diberikan mulai minggu ke 3 perkuliahan. Yaitu merancang struktur bangunan gedung bertingkat rendah.    
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